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ABSTRAK 

 

Program kecakapan wirausaha merupakan program yang diluncurkan oleh 

pemerintah untuk mengurangi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat. salah satu tempat yang melaksanakan program kecakapan wirausaha 

adalah di LKP Salon Lely Medan Marelan. Hadirnya program kecakapan 

wirausaha di LKP Salon Lely, tentu akan menghadirkan persepsi bagi masyarakat 

Medan Marelan terhadap program tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Medan Marelan tentang program 

kecakapan wirausaha melalui LKP Salon Lely dalam meningkatkan keterampilan 

warga. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan metode pengumpulan data wawancara, serta menggunakan teknik 

analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Masyarakat Medan 

Marelan Tentang Program Kecakapan Wirausaha Melalui LKP Salon Lely Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Warga memiliki kesan baik dan positif dikarenakan 

berbagai hal, yakni berbagai manfaat yang didapatkan, pengalaman dari para 

peserta yang telah mengikuti program, bahasa dan motivasi yang digunakan 

selama program. 

 

 
Kata Kunci: Persepsi, Program Kecakapan Wirausaha, Medan Marelan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Direktorat Kursus dan Pelatihan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Meluncurkan sebuah program layanan yang disingkat dengan 

PKW atau Program Kecakapan Wirausaha. Program Kecakapan Wirausaha 

adalah program berbentuk layanan pendidikan dengan diberikannya pelatihan 

dan kursus agar memberikan pengetahuan, peningkatan kemampuan atau 

keterampilan, dan menumbuhkan sikap mental wirausaha dalam mengelola 

potensi diri serta lingkungan yang dapat dijadikan bekal dalam berwirausaha 

(Direktorat Kursus dan Pelatihan Kemendikbud RI, 2017). 

Alur untuk mengikuti program kecakapan wirausaha memiliki 4 alur, 

yakni pertama, mendaftakan lembaga wirausaha sudah sesuai dengan 

persyaratan yang diminta dalam petunjuk teknis PKW. Kedua, Pilih Program 

Bantuan yang ingin diikuti, lalu sesuaikan dengan kriteria lembaga yang anda 

miliki. Ketiga, membuat proposal yang sesuai dengan instrumen secara baik 

dan benar. Terakhir, melakukan registrasi secara online. 

Program kecakapan wirausaha yang diluncurkan oleh pemerintah ini 

guna untuk mengurangi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat 

terkait penyerapan tenaga kerja di dunia usaha dan dunia industri. Terlebih lagi 

setiap tahunnya permasalahan mulai banyak yang memasuki usia produktif, 

namun tidak diimbangi dengan jumlah lowongan pekerjaan (Ramadhan et al., 

2022). 
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Dari berbagai hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dengan program 

kecakapan wirausaha ini dapat berdampak positif dalam mengembangkan 

keterampilan berwirausaha (Salam et al., 2021). Kemudian, dapat 

meningkatkan minat berwirausaha (Susilawati et al., 2023). Lalu, 

meningkatkan kemandirian masyarakat dan kualitas hidup (Hardiyanto et al., 

2022). Serta meningkatkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 

(Hidayat et al., 2023). 

Kecamatan Medan Marelan menjadi salah satu tempat yang 

melaksanakan program kecakapan wirausaha sejak program tersebut 

diluncurkan oleh Direktorat Kursus dan Pelatihan Kemendikbud RI. Menurut 

Fauzi & Widiastuti (2018) Program Kecakapan Wirausaha dilakukan dengan 

menjalin kemitraan-kemitraan yang mensyaratkan pada lembaga pendidikan 

non formal atau pihak non pemerintah. 

Program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely sudah berlangsung 

sejak tahun 2023, dimana program ini di dukung oleh pemerintah dibawah 

naungan Dirjen Pendidikan Vokasi Kemendikbudristek. Program kecakapan 

wirausaha ini dilaksanakan guna meningkatkan aspek-aspek keterampilan pada 

masyarakat sehingga masyarakat tidak lagi hanya mencari kerja tetapi 

membuka lapangan pekerjaan. 

Salah satu kemitraan atau lembaga yang bergerak pada bidang kursus dan 

pelatihan di Kecamatan Medan Marelan adalah LKP Salon Lely. LKP Salon 

Lely merupakan lembaga pendidikan non formal yang memiliki peran dalam 
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memberikan layanan terkait pengetahuan, keterampilan, dan menumbuhkan 

sikap kewirausahaan bagi masyarakat Medan Marelan. 

Program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely dilaksanakan dengan 

memberikan layanan pendidikan, kursus dan pelatihan kepada warga guna 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha salon. Warga 

yang semula, tidak memiliki keterampilan sama sekali terkait dengan usaha 

salon, setelah mengikuti layanan PKW, terjadi perubahan pada warga terutama 

pada sisi pengetahuan terkait salon hingga menumbuhkan sikap ingin 

membuka usaha salon juga. 

Maka dari itu, dengan hadirnya program kecakapan wirausaha ini pada 

LKP Salon Lely yang berdampak pada masyarakat, tentu akan menghadirkan 

persepsi bagi masyarakat Medan Marelan terhadap program tersebut. Persepsi 

menjadi sebuah hal yang penting pada suatu program terlebih dalam program 

pemerintah agar program tersebut dapat diterima oleh masyarakat, disambut 

positif, atau berjalan dengan baik. 

Seperti yang disebutkan Chamidah, et al., (2023) bahwa keberhasilan 

persepsi dapat dipengaruhi oleh tingkat keterhubungan persepsi dengan 

berbagai jenis hal, seperti wilayah penduduk, dan jenis pekerjaan. Kemudian, 

persepsi masyarakat juga bisa bernilai negatif jika terjadinya disinformasi 

karena adanya media sosial (Anggoro & Husein, 2022). 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti 

tertarik ingin meneliti dengan judul penelitian  Persepsi Masyarakat Medan 
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Marelan Tentang Program Kecakapan Wirausaha Melalui LKP Salon Lely 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Warga. 

1.2. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian sangat penting agar masalah yang 

diteliti tidak terlalu luas dan memiliki fokus yang sesuai, Maka dari itu, 

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah masyarakat Marelan yang 

berada pada Kelurahan Tanah Enam Ratus. 

1.3. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan Masalah pada 

penelitian ini adalah, bagaimana Persepsi Masyarakat Medan Marelan Tentang 

Program Kecakapan Wirausaha Melalui LKP Salon Lely Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Warga? 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat 

Medan Marelan tentang program kecakapan wirausaha melalui LKP Salon 

Lely dalam meningkatkan keterampilan warga. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah: 
 

a. Secara Akademis, hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi ilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan sumber penelitian dengan penelitian yang 

sejenis. 

b. Secara Teoritis, hasil penelitian dapat digunakan sebagai kajian teoritis 

yang berguna bagi ilmu komunikasi. 
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c. Secara Praktis, hasil penelitian dapat memberikan pengetahuan terhadap 

pelaksanaan program kecakapan wirausaha bagi pemerintah khususnya 

pada pemerintah di kecamatan Medan Marelan 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Berikut adalah sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini: 

 

BAB I : Bab ini berisi tentang penjelasan terkait latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dalam penelitian. 

BAB II : pada Bab ini berisi tentang uraian-uraian teoritis yang terkait dalam 

penelitian yang diteliti, seperti persepsi, masyarakat, keterampilan warga dan 

program kecakapan wirausaha. 

BAB III : Pada Bab ini menguraikan mulai dari jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, serta lokasi dan waktu 

penelitian. 

BAB IV : Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian. 

BAB V : Bab ini merupakan penutup sekaligus menguraikan mengenai 

simpulan dan saran. 



 

 

6 
 

 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1. Persepsi 

 

Persepsi adalah aspek penting dalam kehidupan manusia karena 

persepsi adalah tindakan untuk merespon segala aspek dan gejala yang 

hadir pada sekitar manusia. Banyak makna luas yang bisa diartikan pada 

persepsi, pendapat ahli juga memiliki berbagai ragam definisi, namun 

semua memiliki prinsip yang sama dalam persepsi, yakni seleksi (proses 

penyaringan), dan interpretasi (proses mengklasifikasikan informasi yang 

memiliki arti bagi seseorang) (Setiadi, 2013). 

Menurut Walgito (2010) objek yang dipersepsi akan memiliki 

pengetahuan yang lebih dalam jika menerima stimulus atau rangsangan 

yang pernah diterimanya akan objek tersebut. Persepsi akan lebih disadari 

jika stimulus yang didapatkan dari alat panca indera diperhatikan lebih 

oleh seseorang. 

Persepsi juga dimaknai sebagai sesuatu hal yang timbul 

dikarenakan adanya sensasi, dimana sensasi adalah sebuah aktivitas dalam 

merasakan emosi. Sensasi juga dapat dikatakan sebagai tanggapan atau 

respon cepat dari alat panca indera seseorang dari menerima rangsangan 

akan sesuatu, seperti cahaya, warna dan suara, sehingga dengan hal 

tersebut, persepsi akan muncul (Sangadji & Sopiah, 2013). 

Sedangkan menurut menyebutkan definisi persepsi adalah proses 

dari seseorang yang sadar akan sebuah objek atau kejadian yang dirasakan 

oleh panca indera nya, seperti penglihatan, perasa, pendengaran, dan 
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sentuhan dimana hal yang dirasakan indera tersebut disebut dengan proses 

sensoris (Devito, 2016). 

Persepsi yang dilakukan oleh masing-masing orang tentunya akan 

berbeda-beda, tergantung faktor-faktor stimulus yang diterima oleh 

seseorang tersebut akan suatu objek. Maka dari itu, Walgito (2010) 

menjelaskan faktor-faktor yang dapat memengaruhi persepsi diantaranya 

adalah: 

a. Objek yang dipersepsi. Pada faktor ini, objek yang terkena 

rangsangan dari panca indera. Rangsangan yang diterima dapat 

datang dari luar atau dapat datang dari dalam individu tersebut. 

b. Reseptor atau Panca Indera. Ini merupakan faktor yang penting 

karena reseptor atau panca indera merupakan alat dalam 

menerima rangsangan. 

c. Perhatian. Faktor yang membuat seseorang sadar akan perlunya 

perhatian dalam mempersepsikan sesuatu, sehingga dengan 

memusatkan perhatian pada suatu objek, maka persepsi yang 

dihasilkan akan lebih baik. 

Berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut, 

proses terjadinya persepsi dapat dikatakan terjadi karena objek yang 

menimbulkan stimulus. Maka proses persepsi pada diri seseorang dapat 

disadari dari yang dilihat, didengar, dirasa, diraba, atau dicium. Namun, 

menyebutkan bahwa proses dasar terbentuknya persepsi terjadi karena 

adanya beberapa proses, yakni: 
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a. Rangsangan fungsi 
 

Rangsangan yang diterima seseorang dari luar ke panca indera 

yang memberikan gambaran atau kesan yang mendalam 

menuju otak sehingga menentukan persepsi (Walgito, 2010). 

b. Pengalaman Masa Lalu 

 
Pengalaman masa lalu dapat hadir karena hasil pengamatan dan 

pemahaman pada suatu objek yang akhirnya membentuk 

penilaian yang bersifat subjektif (Walgito, 2010). 

c. Bahasa yang digunakan 

 

d. Motivasi 

 

2.2. Masyarakat 

 

Definisi masyarakat secara umum dapat diartikan sebagai 

sekumpulan orang-orang yang hidup bersama yang biasa didalamnya 

terjadi interaksi sosial, perubahan sosial dan rasa kebersamaan. Dengan 

kata lain, masyarakat merupakan struktur yang memiliki sistem dari 

sebuah kebiasaan, tata cara dari wewenang dan kerja sama dari setiap 

orang maupun kelompok (Prasetyo & Irwansyah, 2020). 

Pendapat lain juga menyebutkan bahwa definisi dari masyarakat 

adalah sekelompok orang yang menjalin suatu hubungan atau ikatan yang 

kuat dikarenakan pada sebuah sistem, tradisi, konvensi, dan hukum yang 

sama, serta mengarah pada kehidupan yang kolektif dimana orang-orang 

tersebut tidak harus hidup berdampingan di satu wilayah yang sama 

(Sulfan, 2018). 
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Menurut Emile Durkheim, menyebutkan bahwa masyarakat adalah 

suatu ibjek yang secara mandiri dan bebas yang terdiri dari berbagai 

individu-individu dan anggota-anggotanya. Individu dan anggota tersebut 

berada pada suatu tempat yang mencakup berbagai unsur, seperti: hidup 

bersama dalam suatu wilayah atau tempat, hidup bersama dan bercampur 

dalam waktu yang relatif lama, memiliki satu kesatuan dan sistem dalam 

hidup bersama. 

Maka dari itu, masyarakat yang membentuk suatu kehidupan 

bersama akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Masyarakat yang hidup bersama pada satu tempat atau wilayah 

sekurang-kurangnya paling sedikit terdiri dari dua orang atau 

lebih. 

b. Bergaul dengan cukup lama yang menimbulkan sistem 

komunikasi dan peraturan-peraturan. 

c. Sadar akan berada satu kesatuan. 

 

d. Menghasilkan kebudayaan hingga mengembangkan 

kebudayaan. 

2.3.Komunikasi Bisnis dan Pemasaran 
 

Komunikasi pemasaran terdiri dari dua suku kata, yakni 

komunikasi dan pemasaran. Definisi dari komunikasi pemasaran adalah 

proses interaksi antara seseorang dengan orang lain yang memiliki 

kepentingan dalam bertukar informasi terkait informasi produksi dan 

pemasaran (Hakim et al., 2022). 
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Sedangkan menurut (Gramatnikovski et al., 2015) menyebutkan 

bahwa komunikasi pemasaran adalah konsep dan sebuah proses yang 

berkaitan dengan pertukaran ide, gagasan, informasi atau pesan yang 

merujuk pada aktivitas-aktivitas pemasaran dengan tujuan serangkaian 

pencapaian pemasaran atau komersil. 

Komunikasi pemasaran juga dapat diartikan sebagai komunikasi di 

dalamnya terjadi sebuah proses antara dua orang atau lebih yang berkaitan 

dengan elemen-elemen pemasaran, dimana proses tersebut memberikan 

atau mengkomunikasikan sebuah arti atau nilai terhadap seseorang atau 

konsumen (Astuti et al., 2021; Ikadiyan et al., 2017). 

Komunikasi pemasaran memiliki tujuan yang diklasifikasikan ke 

dalam tiga tahap yang ditujukan kepada konsumen, yaitu: 

a. Tahap perubahan pengetahuan (knowledge). Tahap ini 

konsumen masih hanya sebatas mengetahui terkait keberadaan 

sebuah produk, diciptakan untuk apa, dan ditujukan kepada 

siapa produk tersebut. Tahap perubahan pengetahuan pada 

umumnya hanya seputar informasi-informasi penting tentang 

sebuah produk (Hariyanto, 2023). 

b. Tahap perubahan sikap. Pada tahap ini seseorang akan 

memiliki perasaan, pandangan, persepsi, atau kecenderungan 

yang relatif konsisten terhadap sebuah produk. Perubahan pada 

sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu 1) pengetahuan dan 

keyakinan terhadap merek (cognitive component), 2) perasaan 
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terhadap sebuah produk (affective component), 3) perilaku 

untuk membeli (conative component) (Hariyanto, 2023). 

c. Tahap perubahan perilaku. Pada tahap ini biasanya bertujuan 

untuk memastikan bahwa konsumen sudah menggunakan 

produk dan terbiasa sehingga konsumen tidak berpindah atau 

beralih ke produk/merek lain (Hariyanto, 2023). 

Komunikasi pemasaran memiliki peran penting dalam aspek 

pemasaran, seperti membangun kesadaran akan merek dengan 

membangun strategi komunikasi yang efektif agar segala hal yang 

berkaitan dengan produk dikenal oleh masyarakat. Lalu, dapat 

memengaruhi persepsi konsumen terhadap produk, dan membangun 

hubungan antar pelanggan (Hariyanto, 2023). 

Selain itu, proses perencanaan komunikasi pemasaran menurut 

(Hariyanto, 2023) dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Identifikasi pasar, kebutuhan dan persepsi konsumen 

 

b. Deskripsikan dan mengoperasionalisasi gambaran hasil dari 

tujuan target konsumen. 

c. Evaluasi perilaku yang diyakini dapat mencapai tujuan. 
 

d. Mempertanyakan apakah ada penghalang antara harapan dan 

 

performance (tampilan produk). 

 

Pada komunikasi pemasaran terdapat pendekatan yang fleksibel 

dan mudah untuk mengkomunikasikan atau mempromosikan produk, yang 

biasa disebut dengan bauran komunikasi pemasaran. Bauran komunikasi 
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pemasaran adalah sebuah strategi untuk mempromosikan produk, 

menentukan harga produk, agar menghasilkan suatu keuntungan 

(Hariyanto, 2023). 

Bauran komunikasi pemasaran dahulunya dikenal dengan istilah 

4P, yakni product, price, promotion, dan place. Namun, saat ini bauran 

komunikasi sudah berkembang, dan tidak lagi hanya berfokus pada 4P, 

tetapi menjadi konsep 7P, yaitu ada people, process, dan physical evidence 

(Hariyanto, 2023). 

2.4. Keterampilan Warga 

 

Keterampilan atau keahlian adalah kemampuan seseorang yang 

tercermin dalam melaksanakan sebuah kegiatan atau suatu tugas secara 

spesifik, seperti mengoperasikan peralatan, berkomunikasi, dan lain-lain 

yang dilaksanakan baik secara fisik maupun mental (Soetjipto, 2002). 

Menurut (Sudarmanto, 2009) keterampilan adalah kemampuan 

seseorang dalam menjalankan suatu kegiatan yang dapat mengendalikan 

perilaku seseorang. Keterampilan dalam bidang tertentu akan 

membutuhkan pikiran, tenaga, serta kemampuan khusus untuk 

mendapatkan capaian yang efektif. 

Keterampilan yang dimiliki oleh seseorang, karyawan, atau 

masyarakat membuat mereka menjadi lebih percaya diri karena hal 

tersebut membuat mereka dapat bekerja pada bidang-bidang yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, berikut adalah aspek-aspek yang ada pada 

keterampilan: 
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1. Basic literacy skill (keterampilan dasar). Pada keterampilan ini, 

seseorang hanya memiliki keterampilan atau keahlian yang 

masih dasar pada diri mereka masing-masing, dimana biasanya 

keterampilan ini seperti mendengarkan, menulis, membaca, dan 

menghitung (Robbins, 2000). 

2. Technical skill (keterampilan teknik). Pada keterampilan ini, 

seseorang akan memperoleh keterampilan khusus dikarenakan 

pembelajaran secara rutin pada suatu bidang tertentu, 

contohnya, keterampilan mengoperasikan mesin, dan lain 

sebagainya (Robbins, 2000). 

3. Interpersonal skill, yakni keterampilan yang dimiliki secara 

mendasar pada individu dalam melakukan komunikasi antara 

satu dengan lainnya. Pada umumnya, keterampilan ini 

berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam bekerja sama 

pada suatu tim, menyampaikan sebuah ide atau pendapat, dan 

lain sebagainya (Robbins, 2000). 

4. Problem solving, yaitu keterampilan dasar potensial yang ada 

pada diri seseorang yang dapat diterapkan sebagai pemecahan 

masalah dengan didukung kemampuan logika seseorang dalam 

berpikir (Robbins, 2000). 

Masyarakat ataupun individu yang ingin sukses dalam 

berwirausaha, haruslah memiliki keterampilan. Hal ini dikarenakan agar 

masyarakat atau seseorang dapat kreatif, cerdas dan terampil dalam 
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melaksanakan wirausaha. Berikut adalah keterampilan yang harus dimiliki 

oleh masyarakat dalam berwirausaha: 

1. Keterampilan dasar (basic literacy skill), yakni keterampilan 

dasar yang sudah pasti harus dimiliki seseorang seperti 

menulis, membaca, mendengarkan, dan menghitung (Hendro, 

2011). 

2. Keterampilan konseptual (conseptual skills), yakni 

keterampilan yang berkaitan dengan mental seseorang dalam 

mengkoordinasikan atau mengintegrasikan sesuatu (Hendro, 

2011). 

3. Keterampilan administratif, yakni keterampilan yang 

berhubungan dengan pengorganisasian, perencanaan, dan 

penyusunan akan sesuatu (Handoko, 2003). 

4. Keterampilan teknis, yakni keterampilan dalam menggunakan 

peralatan-peralatan, menjalankan prosedur-prosedur, atau 

teknik-teknik pada bidang tertentu (Handoko, 2003). 

5. Keterampilan hubungan manusiawi, yakni kemampuan 

seseorang dalam menjalin atau mengembangkan sebuah 

hubungan harmonis antar manusia (Kamaludin & Alfan, 2010). 

6. Keterampilan pengambilan keputusan, yakni keterampilan yang 

berkaitan dengan mengidentifikasi masalah dan memberikan 

solusi akan sebuah masalah tersebut (Sule & Saefullah, 2008). 
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2.5. Program Kecakapan Wirausaha 
 

Program Kecakapan Wirausaha (PKW) adalah program yang 

dilaksanakan dalam berbentuk layanan dengan memberikan pendidikan 

kursus dan pelatihan kepada masyarakat guna menghasilkan masyarakat 

yang berpengetahuan, memiliki keterampilan, dan menumbuhkan sikap 

atau menghadirkan mental berwirausaha sehingga masyarakat dapat 

memaksimalkan potensi diri dan lingkungan sekitar yang menjadi bekal 

untuk berwirausaha (Fajri, 2020). 

Program kecakapan wirausaha menitikberatkan pada program- 

program yang memaksimalkan potensi dan keterampilan masyarakat 

dengan bantuan pemberian modal usaha guna memotivasi masyarakat agar 

dapat meningkatkan pendapatan ekonomi sehingga memiliki taraf hidup 

yang lebih baik dan sejahtera (Rahman & Hijriati, 2022). 

Program kecakapan wirausaha menjadi sebuah langkah penting 

yang perlu dilakukan guna membentuk masyarakat yang memiliki daya 

saing atau kualitas. Dimana, tujuan akhir program ini akan memiliki 

dampak untuk meningkatkan keterampilan pada bidang usaha, memiliki 

jiwa kewirausahaan, dan mampu memiliki kemandirian (Rahman & 

Hijriati, 2022). 

Program kecakapan wirausaha menjadi salah satu program penting 

bagi pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan, Vokasi, 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, karena 

program ini yang akan diikuti peserta dengan mendapat kurikulum yang 
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mencakup berbagai aspek pendidikan, seperti karakter kewirausahaan, 

keterampilan, pemodalan, pemasaran, pengelolaan usaha, dan keselamatan 

kerja (Eko, 2023). 

Tujuan program kecakapan wirausaha diantara lain adalah untuk 

memberikan layanan kepada masyarakat dengan memberikan pendidikan, 

pelatihan, dan kursus, agar dapat menumbuhkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan menta berwirausaha sehingga dapat mengelola 

potensi diri pada lingkungannya. Program kecakapan wirausaha 

diharapkan juga dapat mengubah mindset masyarakat yang sebelumnya 

hanya mencari kerja atau bekerja menjadi membuka lapangan pekerjaan 

(Eko, 2023). 



7 
 

 

1 
 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis Penelitian 

deskriptif kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis 

penelitian yang dilakukan dengan mengeksplorasi dan memahami akan 

makna dari sikap atau perilaku seseorang maupun kelompok, kemudian 

mendeskripsikan masalah-masalah sosial atau masalah-masalah pada 

manusia (Creswell, 2017). 

Menurut Creswell (2017) prosedur pelaksanaan penelitian 

kualitatif dengan membuat pertanyaan-pertanyaan penelitian, melakukan 

pengumpulan data, menganalisis data secara induktif, dan membangun 

atau menyimpulkan data yang sesuai dengan tema yang nantinya 

dituangkan ke dalam struktur yang fleksibel. 

3.2. Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, 

peneliti jabarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1. Bagan Kerangka Konsep 
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3.3. Definisi Konsep 
 

Definisi konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Persepsi masyarakat: sesuatu hal yang timbul dikarenakan adanya 

sensasi, dimana sensasi adalah sebuah aktivitas dalam merasakan 

emosi. Sensasi juga dapat dikatakan sebagai tanggapan atau respon 

cepat dari alat panca indera seseorang dari menerima rangsangan akan 

sesuatu, seperti cahaya, warna dan suara, sehingga dengan hal tersebut, 

persepsi akan muncul. 

b. Program Kecakapan Wirausaha: program yang dilaksanakan dalam 

berbentuk layanan dengan memberikan pendidikan kursus dan 

pelatihan kepada masyarakat guna menghasilkan masyarakat yang 

berpengetahuan, memiliki keterampilan, dan menumbuhkan sikap atau 

menghadirkan mental berwirausaha sehingga masyarakat dapat 

memaksimalkan potensi diri dan lingkungan sekitar yang menjadi bekal 

untuk berwirausaha. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi Indikator 
 

 

Persepsi Masyarakat Medan Marelan 
 

Tentang Program Kecakapan 

Wirausaha Melalui LKP Salon Lely 

Dalam Meningkatkan Keterampilan 

a. Rangsangan fungsi 
 

b. Pengalaman masa lalu 

 

c. Bahasa yang digunakan 

 

d. Motivasi 
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Warga 
 

Sumber: Olahan Peneliti, (2024) 
 

3.5. Informan atau Narasumber 

 

Narasumber dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini 

merupakan teknik untuk menentukan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu (Sugiyono, 2015). Oleh karena itu, kriteria narasumber 

yang akan diwawancarai dalam penelitian ini, yakni pertama masyarakat 

Marelan yang pernah mengikuti Program PKW LKP salon lely, dan kedua 

Masyarakat Marelan yang berdomisili di kelurahan Tanah Enam Ratus. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara. Menurut Kriyantono (2020) wawancara adalah sebuah 

percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan narasumber yang dianggap 

memiliki kapabilitas dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

Pada saat melakukan wawancara, penyampaian pertanyaan harus 

disampaikan secara jelas agar narasumber dapat memberikan jawaban 

secara baik dari pertanyaan yang diberikan, serta pewawancara mencatat 

atau merekam segala informasi yang dibutuhkan dengan benar. Hal ini 

dikarenakan tujuan utama dari wawancara adalah agar mendapatkan 

informasi secara sah atau valid. 
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3.7. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data menjadi salah satu hal yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian untuk mencari dan menyusun data secara 

sistematis yang diperoleh dari pengumpulan data. Menganalisis data 

menjadi kegiatan yang memerlukan fokus dan perhatian dari si peneliti, 

agar hasil yang dianalisis sesuai dengan apa yang dirumuskan dalam 

penelitian. 

Miles dan Haberman dalam (Creswell, 2017) menyebutkan bahwa 

terdapat 4 teknik dalam menganalisis data, yaitu: 

a. Mengumpulkan data. Pada tahap ini, hasil wawancara yang dilakukan 

diubah menjadi bentuk transkrip wawancara sehingga data dapat 

disusun ke dalam kategori-kategori yang sesuai kebutuhan penelitian. 

b. Reduksi data. Pada tahap ini, data digolongkan, diarahkan, atau dibuang 

yang tak perlu sehingga dapat memberikan gambaran dari hasil analisis 

data. 

c. Penyajian data. Pada tahap ini, data diuraikan dalam berbagai bentuk, 

apakah deskriptif, matriks, grafik, dan lain-lain agar membuat data 

lebih mudah dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti membuat kesimpulan 

sesuai dengan bukti-bukti yang kuat dari data penelitian dimana 

kesimpulan harus menjawab dari rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal dalam penelitian. 
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Mei Hingga Juli 2024, 

sedangkan untuk lokasi penelitian berada pada Kelurahan Tanah Enam Ratus 

Kecamatan Medan Marelan. 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

LKP Salon Lely terletak di Jalan Marelan Raya Nomor 109, Kelurahan 

Tanah Enam Ratus, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan, Sumatera Utara, 

dimana industri ini bergerak pada bidang kecantikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan berbagai hasil yang ditemukan 

dari penelitian di lapangan dan menjabarkannya dalam bentuk deskripsi sesuai 

dengan identifikasi masalah yang telah dirumuskan. Berbagai informasi dan 

jawaban mengenai Persepsi Masyarakat Medan Marelan Tentang Program 

Kecakapan Wirausaha Melalui LKP Salon Lely Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Warga dijabarkan sebagai berikut: 

4.1.1 Data Narasumber 

 

Berikut adalah data para narasumber dalam penelitian ini: 

 

Tabel 4.1. Data Informan 

Nama Jenis Kelamin Umur Keterangan 

Irma Putri Sari Perempuan 25 Tahun Narasumber 1 

Murni Rasidah Perempuan 38 Tahun Narasumber 2 

Linda Wati Perempuan 41 Tahun Narasumber 3 

Elsa Sri Zulifa Perempuan 22 Tahun Narasumber 4 

Adi Riyanto Laki-Laki 50 Tahun Narasumber 5 
 

Sumber: Olahan Peneliti, (2024) 

 

Informan pertama memiliki nama lengkap Irma Putri Sari yang berumur 

 
25 tahun. Irma merupakan masyarakat yang tinggal kecamatan Medan 

Marelan, Kelurahan Tanah Enam Ratus. Informan pertama saat ini bekerja 

22 
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sebagai admin salon setelah mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP 

Salon Lely. Informan kedua memiliki nama lengkap Murni Rasidah berumur 

38 tahun, yang bertempat tinggal di Medan Marelan. Informan kedua bekerja 

sebagai Ibu Rumah Tangga, dan pernah mengikuti program di LKP Salon Lely 

untuk meningkatkan keterampilan. 

Informan ketiga memiliki nama lengkap Linda Wati yang berumur 41 

tahun, saat ini bekerja sebagai guru. Informan ketiga mengikuti program di 

LKP Salon Lely karena ingin menambah keterampilan dalam bertata rias. 

Informan keempat memiliki nama lengkap Elsa Sri Zulifa yang berumur 22 

tahun. Saat ini aktivitasnya adalah seorang mahasiswa. Informan keempat 

mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely karena memiliki 

minat dan ingin menjadi make-up artist (MUA). Informan kelima bernama Adi 

Riyanto yang berumur 50 tahun, bekerja sebagai admin dan fotografer 

4.1.2 Hasil Wawancara 

 

Pada narasumber 1, peneliti melakukan wawancara dengan menanyakan 

tentang pendapat masyarakat terkait program kecakapan wirausaha melalui 

LKP Salon Lely dalam meningkatkan keterampilan warga Medan Marelan, 

yang mengatakan bahwa program kecakapan wirausaha sangat membantu dan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan warga di LKP salon Lely tersebut. 

“Menurut saya Program ini sangat membantu dan sangat efektif 

kemasyarakat bagi yang membutuhkan keterampilan di salon lely 

ini” 

Pada narasumber 2, menyebutkan bahwa dengan adanya program pada 

LKP di Salon Lely ini, masyarakat Medan Marelan khususnya pada Kelurahan 
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Tanah Enam Ratus yang pada umumnya tamatan sekolah ditingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dapat memiliki keterampilan menjadi Make-Up Artist (MUA) terlebih 

masyarakat menjadi lebih antusias karena pemerintah memberikan program ini 

secara gratis dan membuat masyarakat mendapatkan hasil. 

“Menurut saya kalau di LKP Salon Lely ini dalam meningkatkan 

keterampilan warga sudah baik karena banyaknya masyarakat 

yang mengikuti program ini terutama warga yang masih pada 

tamatan SMP atau SMA yang mendapatkan keterampilan berias 

dan menjadi Make-Up Artist (MUA), terlebih program tersebut 

dilaksanakan pemerintah secara gratis dan masyarakat juga 

mendapatkan hasil dari program tersebut.” 

Kemudian, narasumber 3 juga menyebutkan bahwa menurut 

pendapatnya program kecakapan wirausaha di Salon Lely dalam meningkatkan 

keterampilan warga itu sangat luar biasa di karenakan masyarakat Medan 

Marelan yang sebelumnya tidak memiliki keterampilan terkait berbagai 

keterampilan salon khususnya cara berias dasar dan menjadi rias pengantin 

sehingga hadirnya program ini meningkatkan keterampilan pada warga. 

“Menurut saya itu sangat luar biasa sekali karena masyarakat 
yang awam tadinya tidak mengenal apapun, jadi mengenal tentang 

merias dasar atau merias pengantin.” 

Narasumber 4 juga menyatakan bahwa program kewirausahaan melalui 

LKP Salon Lely sudah ada setiap tahunnya dengan menghasilkan masyarakat- 

masyarakat yang memiliki jiwa wirausaha, karena program ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan warga, akan tetapi juga harus bisa menjadi seorang 

wirausaha kedepannya. 
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“Program ini sudah ada setiap tahun di berbagai LKP, dan setiap 
LKP diwajibkan meluluskan masyarakat dengan menghasilkan 

masyarakat yang memiliki keterampilan dan mampu 

berwirausaha” 

Pada narasumber 5, program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely 

sangat membantu masyarakat yang awalnya tidak memiliki pengetahuan 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan salon, seperti make-up, menjadi 

memiliki pengetahuan. Namun, program ini tidak hanya sebatas pada 

menambah pengetahuan saja, akan tetapi juga menambah keterampilan 

masyarakat sehingga banyak masyarakat setelah mengikuti program ini 

membuka jasa menjadi seorang tata rias pengantin. 

Kemudian, masyarakat Medan Marelan Tanah Enam Ratus memiliki 

berbagai motivasi dalam mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP 

Salon Lely ini. Berbagai dorongan atau motivasi yang membuat masyarakat 

turut serta mengikuti program ini. Pada narasumber ke 5 menyebutkan bahwa 

dia termotivasi mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely 

dikarenakan ke bermanfaatan dari program tersebut yang disampaikan oleh 

para pengajar atau pelatih. 

Menurut narasumber 5, para pelatih mengatakan manfaat yang dapat 

diambil oleh masyarakat melalui program kecakapan wirausaha ini, seperti 

pengetahuan tentang dunia salon, merias, menggunting rambut, dan lain 

sebagainya. Namun, bagi narasumber 5, yang paling memotivasi dirinya adalah 

keterampilan merias atau make-up, sebab bagi masyarakat dan dirinya dengan 

mempunyai keterampilan merias akan dapat membuat seseorang menjadi 
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seorang wirausaha jika mempelajarinya dengan tekun dan baik, bahkan 

sekarang dapat memiliki penghasilan dengan memiliki keterampilan merias 

dari program tersebut. 

“Masyarakat termotivasi dengan adanya program kecakapan 

wirausaha di LKP Salon Lely ini, karena memiliki manfaat yang 

banyak bagi masyarakat. Para Pelatih menyebutkan seperti 

pengetahuan tentang salon, merias, menggunting rambut, dan lain 

sebagainya. Akan tetapi, kalau saya termotivasi karena 

keterampilan merias, yang menurut saya bisa membuat seseorang 

membuka jasa rias pengantin, dan Alhamdulillah sekarang sudah 

memiliki penghasilan.” 

Selain manfaat dari program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely, 

motivasi masyarakat yang lain adalah semangat masyarakat dalam belajar dan 

menuntut ilmu. Hal ini juga dikarenakan, rata-rata masyarakat yang mengikuti 

program kecakapan wirausaha ini adalah masyarakat yang baru saja lulus dari 

sekolah, ataupun yang baru putus sekolah sehingga semangat belajar pada diri 

mereka masih ada dan termotivasi mengikuti program kecakapan wirausaha 

ini. 

Narasumber ke 3 juga menyebutkan bahwa karena sudah memiliki 

semangat belajar dan menuntut ilmu, para pelatih terus memotivasi para 

peserta program kecakapan wirausaha untuk tetap percaya diri, jangan malu, 

karena para pelatih akan terus membimbing mereka hingga memiliki 

keterampilan dan keterampilan akan dimiliki jika seseorang memiliki kemauan 

belajar. 

“Selain masyarakat yang memiliki motivasi sendiri, para pelatih 

juga memotivasi peserta program kecakapan wirausaha untuk 

terus percaya diri, jangan malu, hingga memiliki keterampilan. 
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Seseorang yang tekun belajar dan memiliki niat belajar, nantinya 

akan memiliki keterampilan yang dipelajarinya.” 

Kemudian, selain berbagai motivasi yang didapatkan oleh masyarakat 

dalam mengikuti program kecakapan wirausaha, masyarakat juga melihat dan 

merasakan fungsi dari hadirnya program ini di LKP Salon Lely, yakni salah 

satunya adalah berfungsi memperluas pengetahuan dan menghasilkan 

keterampilan. Seperti yang disebutkan oleh narasumber 1, fungsi dari program 

kecakapan wirausaha dalam meningkatkan keterampilan warga sangat bagu 

karena dapat memperluas pengetahuan dan menghasilkan perias-perias 

pengantin sehingga memunculkan wirausaha-wirausaha kedepannya bagi 

masyarakat. 

“sangat berfungsi dengan bagus, apalagi dapat memperluas 
pengetahuan dan menghasilkan rias pengantin. Dan sangat bagus 

untuk masyarakat dapat berwirausaha dan kedepannya menjadi 

lebih baik.” 

Sedangkan menurut narasumber 3 menyebutkan bahwa fungsi dari 

program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely dalam meningkatkan 

keterampilan masyarakat sangat banyak, selain dapat menambah keterampilan 

tentang make-up atau berias, tetapi juga berfungsi menghasilkan penghasilan 

bagi masyarakat. 

“fungsinya sangat banyak selain lebih mengenal lagi make-up, 

masyarakat juga bisa mendapatkan cuan atau uang masuk 

sehingga yang tidak ada income atau yang sudah ada income bisa 

menambah income mereka lagi” 

Kemudian, selain memperluas pengetahuan, menambah keterampilan 

khususnya tentang merias atau make-up, menghasilkan pendapatan atau uang 

bagi masyarakat, fungsi lain yang dirasakan masyarakat dalam program 
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kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely adalah membantu meringankan 

masyarakat yang kurang mampu ataupun yang tidak bisa melanjutkan 

pendidikan. Bagi masyarakat, program tersebutlah menjadi tempat belajar 

mereka sehingga bisa merubah diri dan menjadi masyarakat yang lebih baik 

khususnya menjadi seorang wirausaha. 

“fungsi program PKW di LKP Salon Lely ini, sangat berfungsi bagi 

masyarakat yang kurang mampu maupun yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikan” 

Para peserta atau masyarakat Medan Marelan yang telah mengikuti 

program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely merasakan kebahagiaan dan 

merasa beruntung, karena bagi masyarakat dengan mengikuti program ini 

selain menambah keterampilan, dapat juga sebagai tempat penyaluran bakat 

sehingga minat dan bakat yang telah mereka ingin miliki dapat tersalurkan 

dalam program kecakapan wirausaha. 

“Pengalaman saya, ketika mendapatkan program di LKP Salon Lely 

merasakan senang sekali, dan sepertinya saya sangat beruntung bisa 

masuk di program PKW LKP Salon Lely ini, karena saya bisa 

menyalurkan bakat saya di LKP ini.” 

Sedangkan bagi narasumber 3, pengalaman yang didapatkan ketika 

mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely sungguh sangat 

luar biasa, karena pada dasarnya masyarakat diajarkan dari yang tidak 

mengetahui sama sekali tentang make-up atau berias hingga menjadi memiliki 

keterampilan tersebut. 

Bagi masyarakat, pembelajaran merias atau make-up tentu tidaklah 

mudah karena harus fokus dan berkonsentrasi dengan baik. Namun, bagi 
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beberapa masyarakat yang mengikuti program, pembelajaran merias sangatlah 

mudah dimengerti dan dipahami, sehingga keterampilan merias atau make-up 

dapat segera dikuasai oleh mereka. Hal ini juga didukung oleh bakat yang telah 

dimiliki oleh masyarakat sehingga dalam mengikuti pembelajaran ini menjadi 

lebih mudah dan menjadi tempat penyaluran minat bakat mereka. 

“pengalaman saya sangat luar biasa karena diajarkan dari yang 

tidak mengenal tentang make-up sama sekali hingga menjadi 

mengenal tentang make-up, itu sangat luar biasa. Pembelajaran 

yang didapatkan tentang make-up ada yang nangkapnya agak 

lama, ada yang nangkapnya cepat. Karena yang cepat udah punya 

minat dan bakat terkait make-up, maka nya mudah dia masuk 

pembelajarannya.” 

Sama halnya seperti yang dirasakan oleh narasumber 1 terkait 

pengalaman yang ia rasakan dalam mengikuti program kecakapan wirausaha di 

LKP Salon Lely. Menurutnya, pengalaman yang ia dapatkan itu adalah yang 

dirasakan ketika awal mula dalam mengikuti program ini, beliau tidak 

memiliki keterampilan sama sekali. Namun, setelah mengikuti program PKW 

sampai selesai, akhirnya masyarakat memiliki keterampilan khususnya pada 

keterampilan make-up. 

Keterampilan make-up atau merias yang diajarkan di LKP Salon Lely 

menurutnya juga sangat lengkap, karena awal program, masyarakat diberikan 

pembelajaran pengetahuan tentang apa itu merias, jenis-jenis riasan, ada berapa 

cara atau teknik berias, dan lain-lain. Lalu, setelah pembelajaran pengetahuan, 

dilanjutkan dengan pembelajaran praktik, yakni teknik merias ini bagaimana, 

tahapnya bagaimana, apa yang digunakan dan lain sebagainya. 
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“pengalamannya itu, dari pertama kita datang yang awal mulanya 
mengikuti program ini saya tidak tau apa-apa apalagi tentang 

merias, setelah kita masuk dalam program ini, akhirnya kita tau 

cara dan tahap-tahap merias itu seperti apa, bahkan diajarkan 

cara merias yang lebih baik.” 

 

 

 
Sedangkan menurut narasumber 4, pengalaman yang dirasakan selama 

mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely adalah 

pengalaman yang sangat baik dan membantu, karena dari program tersebut 

banyak pengalaman yang bisa didapatkan oleh masyarakat khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan. Berdasarkan pengalaman dari program tersebut, 

masyarakat akhirnya memiliki kepercayaan diri dan kesiapan untuk 

mempraktikkan keterampilan yang telah didapatnya. 

“pengalaman yang didapatkan oleh para peserta sangat baik dan 

sangat membantu, karena membuat para peserta memiliki 

pengalaman dan keterampilan sehingga dapat langsung terjun 

kelapangan dari pengalaman tersebut” 

Kemudian, penggunaan bahasa yang digunakan oleh pengajar pada 

program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely merupakan salah satu faktor 

keberhasilan atas program tersebut. Hal ini dikarenakan, penggunaan bahasa 

yang dipilih dan digunakan oleh pengajar di LKP Salon Lely mudah 

dimengerti dan dipahami sehingga masyarakat dengan mudah beradaptasi 

dengan materi-materi yang disampaikan. Walaupun demikian, masih ada juga 

beberapa masyarakat yang memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan 

materi tersebut. 

“bahasa yang digunakan pengajar sangat mudah dipahami dan 
dimengerti, sehingga materi-materi tentang salon dan merias cepat 
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nangkapnya, tapi ada juga beberapa yang masih perlu waktulah 

untuk memahami materinya itu.” 

Bagi para peserta program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely, 

tidak mengalami hambatan dalam berkomunikasi. Namun, hambatan yang 

dirasakan oleh para peserta adalah ketika mempraktikkan keterampilan- 

keterampilan yang telah dipelajari. Seperti, mempraktikkan sulam alis yang 

masih mengalami kesulitan. 

“hambatan komunikasi selama ini tidak ada, Cuman ketika belajar 

di LKP Salon Lely itu, belajar sulam alis yang paling susah.” 

Begitu pula halnya yang disampaikan oleh narasumber 2 yang 

mengatakan bahwa selama mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP 

Salon Lely tidak menemukan hambatan sama sekali dalam komunikasi. Bagi 

dirinya, berkomunikasi antara pelatih dan masyarakat, maupun komunikasi 

antara masyarakat-masyarakat berjalan dengan baik. 

Sedangkan bagi narasumber 1, hambatan komunikasi yang dialami oleh 

para peserta program PKW adalah ketika berusaha memahami istilah-istilah 

dalam dunia salon. Walau tidak begitu memahami, tetapi bukan menjadi 

kendala yang benar-benar membuat program tidak berjalan dengan baik, hanya 

saja komunikasi dari pelatih harus lebih menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. 

“kalau hambatannya itu ada, tapi enggak terlalu yang membuat 

program-programnya tersendat. Paling hanya memahami istilah- 

istilah salon, jadi para pelatih harus menjelaskan lebih jelas lagi 

biar masyarakat paham.” 
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Kemudian, narasumber 4 juga menyebutkan hambatan yang terjadi 

selama program PKW di LKP Salon Lely tersebut. Menurutnya, hambatan 

komunikasi tidak ada, namun hambatan yang terjadi dikarenakan semangat 

masyarakat. Masyarakat yang merasa lebih lama memahami materi dan praktik 

cenderung lebih patah semangat, sehingga mengikuti program secara tidak 

konsisten. Maka dari itu, para pelatih terus memberikan pengajaran dengan 

baik sehingga masyarakat terus termotivasi dan semangat mengikuti program 

kecakapan wirausaha ini. 

4.2 Pembahasan 

 

Pada dasarnya, pengertian dari persepsi adalah proses dari seseorang 

yang sadar akan sebuah objek atau kejadian yang dirasakan oleh panca indera 

nya, seperti penglihatan, perasa, pendengaran, dan sentuhan dimana hal yang 

dirasakan oleh panca indera tersebut disebut dengan proses sensoris (Devito, 

2016). 

Sedangkan proses persepsi pada diri seseorang dapat disadari dari yang 

dilihat, didengar, dirasa, diraba, atau dicium. Namun, menyebutkan bahwa 

proses dasar terbentuknya persepsi terjadi karena adanya beberapa proses, 

yakni: Rangsangan fungsi, Pengalaman Masa Lalu, Bahasa yang digunakan, 

dan Motivasi (Walgito, 2010). 

Dari penjelasan hasil wawancara penelitian, proses persepsi yang terjadi 

pada masyarakat Medan Marelan pada program kecakapan wirausaha di LKP 

Salon Lely dalam meningkatkan keterampilan warga sudah terbentuk dengan 
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empat proses, yakni rangsangan (stimulus) fungsi, pengalaman masa lalu, 

bahasa yang digunakan, dan motivasi. 

Berdasarkan rangsangan (stimulus) fungsi, masyarakat merasakan 

stimulus terhadap program ini melalui informasi-informasi yang telah 

didapatkan oleh masyarakat tentang adanya program kecakapan wirausaha di 

LKP Salon Lely. Dari informasi-informasi tersebut, masyarakat mulai mencari 

lebih lanjut informasi yang didapatkannya sehingga semakin memperkuat 

persepsi yang terbentuk pada diri masing-masing. 

Selain, persepsi terbentuk atas rangsangan atau (stimulus) fungsi dari 

informasi-informasi yang telah di dapatkan oleh masyarakat, rangsangan atau 

(stimulus) fungsi juga hadir karena pengetahuan masyarakat terhadap program 

kecakapan wirausaha tersebut. Masyarakat Medan Marelan yang mengikuti 

program kecakapan wirausaha ini telah mencari informasi sehingga 

mengetahui manfaat-manfaat yang didapatkan dalam mengikuti program ini 

terlebih, program kecakapan wirausaha dapat meningkatkan keterampilan 

masyarakat. 

Seperti yang disebutkan dalam hasil penelitian dari (Triyaningsih, 2020) 

yang menyebutkan bahwa persepsi dapat terbentuk jika memperoleh atau 

mencari informasi terkait sesuatu yang akan di persepsi. Dalam penelitiannya, 

menunjukkan bahwa sisi kognitif seseorang dirangsang dan dipengaruhi 

dengan hadirnya berbagai media dalam mencari informasi. 
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Kemudian, persepsi juga terjadi pada indikator pengalaman dari masa 

lalu. Dari hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa persepsi masyarakat 

Medan Marelan akan program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely dalam 

meningkatkan keterampilan memang sudah terbukti adanya, dikarenakan 

adanya lulusan-lulusan yang sudah memperoleh atau mendapatkan uang 

setelah lulus dari program tersebut. 

Lalu, berdasarkan pengalaman masa lalu masyarakat Medan Marelan 

dalam mengikuti program kecakapan wirausaha dalam meningkatkan 

keterampilan sudah dikatakan berhasil, karena Selain sudah dapat 

menghasilkan uang sendiri, masyarakat menjadi memiliki keterampilan dalam 

merias atau menjadi make-up artist (MUA). Dari yang awalnya tidak pandai 

atau tidak memiliki keterampilan dalam merias, hingga memiliki keterampilan 

merias. 

Selanjutnya, bahasa-bahasa yang digunakan dalam program kecakapan 

wirausaha di LKP Salon Lely sangat mudah dipahami dan dimengerti. Materi- 

materi pembelajaran yang diberikan oleh pelatih juga menggunakan bahasa 

sederhana sehingga para peserta program tidak mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi-materi tersebut. 

Namun, terkadang ada beberapa bahasa-bahasa dalam materi yang perlu 

dijelaskan secara detail oleh para pengajar atau pelatih. Bahasa-bahasa tersebut 

pada umumnya menggunakan istilah-istilah asing khususnya pada materi 

tentang merias atau make-up dasar, seperti base make up yang berarti skincare 
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yang digunakan sebelum menggunakan make-up atau dapat diartikan juga 

sebagai lapisan pertama dalam sebuah riasan. Sedangkan bahasa yang 

digunakan oleh masyarakat dengan pelatih dalam berkomunikasi selama 

program kecakapan wirausaha di LKP Salon Lely tidak mengalami kendala 

sedikitpun. 

Pada kategorisasi motivasi, masyarakat Medan Marelan sudah memiliki 

motivasi tersendiri dalam mengikuti program kecakapan wirausaha di LKP 

Salon Lely. Salah satu motivasi yang muncul pada diri masyarakat adalah 

karena melihat program ini memiliki manfaat yang bagus khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan. 

Selain, motivasi yang muncul karena melihat manfaat dari program 

kecakapan wirausaha tersebut, motivasi lain juga ada dikarenakan ingin 

merubah atau memperbaiki diri sehingga memiliki keterampilan khususnya 

terkait merias atau make-up dan dapat menghasilkan pendapatan atau uang 

sebagai penghasilan masyarakat. 

Motivasi juga hadir dari para pelatih atau pengajar program kecakapan 

wirausaha di LKP Salon Lely. Motivasi terus diberikan oleh pengajar atau 

pelatih dengan memberikan semangat, masukan, dan nasehat, bahwa dengan 

mengikuti program ini, nantinya tidak hanya mendapatkan keterampilan tapi 

juga kedepannya bisa menjadi seorang wirausaha. 

Walaupun sudah ada yang memiliki motivasi sendiri dan sudah diberikan 

motivasi oleh pengajar atau pelatih, akan tetapi hambatan juga masih ada pada 
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beberapa peserta program kecakapan wirausaha tersebut. Hambatan tersebut 

hadir dikarenakan pada beberapa peserta yang sering tidak hadir sehingga 

ketinggalan beberapa materi. Hal ini membuat rasa malas dan kehilangan 

semangat bagi para peserta untuk terus meneruskan program tersebut. 

Seperti yang disebutkan oleh (Jainiyah et al., 2023) bahwa motivasi 

adalah komponen penting dalam sebuah pembelajaran sehingga harus dijaga 

dan dipelihara agar seseorang tetap memiliki semangat dalam belajar. 

Seseorang yang memiliki motivasi akan senang dalam belajar, begitu pula 

sebaliknya, seseorang yang tidak memiliki motivasi akan kurang berminat 

untuk belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 

Simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

dengan judul Persepsi Masyarakat Medan Marelan Tentang Program 

Kecakapan Wirausaha Melalui LKP Salon Lely Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Warga adalah: 

1. Persepsi Masyarakat Medan Marelan Tentang Program Kecakapan 

Wirausaha Melalui LKP Salon Lely Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Warga memiliki kesan baik dan positif. Hal ini 

ditujukan dari tanggapan masyarakat yang menyebutkan bahwa 

program tersebut memiliki berbagai manfaat bagi masyarakat 

khususnya pada yang baru lulus sekolah atau yang sudah putus 

sekolah hingga mendapatkan penghasilan dan menjadi seorang 

make-up artist (MUA). 

2. Persepsi masyarakat yang baik dan positif juga hadir dikarenakan 

pengalaman-pengalaman peserta yang telah mengikuti program 

tersebut, yang telah berhasil menjadi seorang wirausaha dengan 

membuka jasa merias atau MUA. 

3. Persepsi semakin diperkuat karena bahasa yang digunakan selama 

program sangat mudah dipahami dan dimengerti, terlebih para 

pelatih memberikan motivasi agar tetap semangat dalam mengikuti 

program hingga dapat menjadi seorang wirausaha. 
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5.2. Saran 

 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kembali 

mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi persepsi dalam 

masyarakat, khususnya terkait pada sebuah program. 

b. Diharapkan bagi pelatih dan pengajar tetap mempertahankan kualitas dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran, sebab persepsi baik dan positif dari 

masyarakat semakin terbentuk dikarenakan setelah mengikuti program 

tersebut. 

c. Diharapkan bagi pemerintah, tetap memberikan program-program yang 

dapat membantu keterampilan masyarakat sehingga masyarakat dapat 

menjadi seorang wirausaha, dan dengan demikian persepsi baik dan positif 

dari masyarakat juga akan terbentuk. 
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